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3.1 [bookmark: _Hlk196836772]Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi-eksperimen (quasi-experimental research). Menurut Sugiyono (2017:112), pendekatan kuasi-eksperimen digunakan ketika peneliti tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel bebas, tetapi tetap ingin mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design.
Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal dalam menyimak cerpen. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan kelompok kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran konvensional (tanpa media audio). Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberi posttest untuk melihat pengaruh perlakuan tersebut.
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas III B, sedangkan kelompok kontrol adalah kelas III A di SD Negeri 105 Adian Jior. Adapun rancangan desain penelitian disajikan dalam tabel berikut:
Tabel
Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design
	Kelompok
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	RE
	O1
	XE
	O2

	RK
	O3
	–
	O4


Keterangan:
RE: Kelompok eksperimen (Kelas III B)
RK: Kelompok kontrol (Kelas III A)
O1: Pretest kelompok eksperimen
O3: Pretest kelompok kontrol
XE: Perlakuan dengan media audio (cerpen diperdengarkan melalui rekaman suara)
O2: Posttest kelompok eksperimen
O4: Posttest kelompok control

Dalam desain ini, proses dimulai dengan pemberian tes awal (pretest) pada kedua kelompok untuk mengukur kemampuan awal dalam menyimak cerpen. Setelah itu, kelompok eksperimen menerima perlakuan menggunakan media audio, berupa rekaman cerpen yang diperdengarkan dengan intonasi, tempo, dan ekspresi suara yang sesuai. Sedangkan kelompok kontrol menerima pembelajaran menyimak cerpen melalui cara konvensional, yaitu pembacaan cerpen oleh guru secara langsung tanpa media audio.
Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok kembali diberi tes akhir (posttest) untuk mengukur hasil pembelajaran dan membandingkan peningkatan kemampuan menyimak cerpen antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan desain ini, peneliti dapat mengetahui apakah penggunaan media audio berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan menyimak cerpen siswa.

3.2 [bookmark: _Hlk196836791]Variabel Penelitian
Dalam suatu penelitian, variabel merupakan unsur penting yang ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji lebih dalam guna memperoleh informasi yang dapat dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan penelitian. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat yang saling berhubungan secara timbal balik. Hubungan antara kedua variabel ini dapat berupa hubungan sebab-akibat, di mana variabel bebas berperan memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel terikat (Sugiyono, 2017:38).
Adapun dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahan terhadap variabel lain. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan variabel bebas adalah media audio, yaitu media pembelajaran berupa rekaman suara naratif cerpen yang digunakan dalam proses pembelajaran menyimak Bahasa Indonesia. Media ini diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi cerpen (Arsyad, 2011:23).
2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah kemampuan menyimak cerpen, yaitu kemampuan siswa dalam menangkap, memahami, dan merespon isi cerpen yang didengarkan melalui media audio. Kemampuan menyimak ini mencakup pemahaman isi cerita, pengenalan unsur-unsur intrinsik (seperti tokoh, latar, alur, dan tema), serta tanggapan terhadap pesan moral cerita (Tarigan, 2008:31).
Hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
X → Y
Keterangan:
X = Media Audio
Y = Kemampuan Menyimak Cerpen
Hubungan ini menjelaskan bahwa penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (X) berpotensi memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak cerpen (Y).

3.3 [bookmark: _Hlk196836824]Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek atau unit yang menjadi sasaran dalam suatu penelitian dan darinya peneliti ingin menarik kesimpulan. Menurut Sugiyono (2017:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026, yang berjumlah 30 orang siswa.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Teknik ini digunakan agar setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Menurut Arikunto (2013:112), “Probability sampling ialah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.” Teknik Simple Random Sampling disebut “sederhana” karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada di dalam populasi tersebut.
Dalam penelitian ini, dari 50 siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior diambil dua kelompok secara acak, yaitu:
a) Kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswa, yaitu kelompok yang akan diberi perlakuan menggunakan media audio dalam pembelajaran menyimak cerpen.
b) Kelas kontrol yang juga berjumlah 25 siswa, yaitu kelompok yang akan diberi pembelajaran menyimak cerpen tanpa menggunakan media audio (menggunakan metode konvensional).
Pemilihan dan pembagian ini dilakukan dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa yang diperoleh melalui tes awal (pre-test), sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan pengaruh perlakuan secara objektif. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan standar isi, standar kompetensi, dan kompetensi dasar Bahasa Indonesia yang berlaku pada kelas III sekolah dasar.

3.4 [bookmark: _Hlk196836839]Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data harus disesuaikan secara tepat agar mampu menghasilkan data yang relevan dan objektif. Pemilihan teknik dan alat pengumpulan data yang sesuai sangat penting untuk memperoleh gambaran yang akurat tentang pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menyimak cerpen.
Peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu tes tertulis dan dokumentasi, yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Tes
Tes merupakan alat pengumpul data yang berbentuk sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur suatu aspek kemampuan tertentu. Menurut Arikunto (2013:193), tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat yang dimiliki individu.
Dalam penelitian ini, jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis (written test). Tes ini diberikan kepada siswa dalam bentuk soal-soal pilihan ganda dan/atau uraian, yang dirancang untuk mengukur kemampuan menyimak cerpen yang telah didengarkan melalui media audio. Soal-soal mencakup pemahaman isi cerita, identifikasi unsur intrinsik (tokoh, tema, alur, latar), serta interpretasi terhadap pesan moral dalam cerpen.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder berupa dokumen tertulis atau data faktual lainnya yang relevan dengan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2017:240), dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui catatan, arsip, laporan, dan dokumen lain yang dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian.

3.5 [bookmark: _Hlk196836866]Instrumen Penilaian
Dalam penelitian, penting untuk menggunakan alat ukur yang tepat agar hasil pengukuran valid dan reliabel. Alat ukur dalam penelitian disebut instrumen penelitian, yang berfungsi untuk mengukur fenomena atau variabel yang diamati secara spesifik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda yang terdiri dari 15 soal, dengan skor maksimum 15 jika semua jawaban benar, dan skor minimum 0 jika semua jawaban salah. Dengan demikian, bobot terendah adalah 0 dan bobot tertinggi adalah 15.
Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan menyimak cerpen siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior, Kabupaten Mandailing Natal:


Tabel
Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Menyimak Cerpen
	Kompetensi Dasar
	Definisi Operasional
	Indikator
	Soal
	Jumlah

	5.2
	Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat)
	Metode menyimak terfokus, sumber informasi yang diterima siswa hanya dari guru, siswa pasif hanya menerima informasi.
	1. Mengidentifikasi nama-nama tokoh
	6

	
	
	
	2. Menuliskan watak/tokoh
	4

	
	
	
	3. Menentukan latar cerita dengan mengutip kalimat atau paragraf yang mendukung
	5

	
	
	
	4. Menentukan unsur cerita: alur, amanat/pesan moral, dan tema
	3

	
	
	
	5. Menceritakan kembali isi cerita
	3



3.6 [bookmark: _Hlk196836881]Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 26. Hasil korelasi dalam uji ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan jumlah responden sebanyak 30 peserta didik. Validitas instrumen diukur untuk memastikan apakah instrumen yang digunakan dapat mengukur kemampuan menyimak cerpen pada siswa dengan tepat dan akurat (Arikunto, 2010: 212).
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat menghasilkan hasil yang konsisten. Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas alat ukur adalah Alpha Cronbach. Reliabilitas dianggap memuaskan apabila koefisiennya mencapai 0.600. Namun demikian, koefisien yang lebih rendah, namun mendekati angka tersebut, masih bisa digunakan dalam pengukuran bersama skala lain dalam suatu perangkat pengukuran (Sugiyono, 2014: 160).
Tabel
Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas
	Interval Koefisien
	Interpretasi

	0,00–0,02
	Sangat Lemah

	0,21–0,40
	Lemah

	0,41–0,60
	Cukup

	0,61–0,80
	Tinggi



3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran tes mengukur kemampuan tes dalam menjaring banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan benar. Jika banyak peserta yang dapat menjawab dengan benar, maka tingkat kesukaran tes dianggap tinggi, sedangkan jika hanya sedikit peserta yang benar, maka tingkat kesukarannya rendah. Peneliti menggunakan rumus tingkat kesukaran tes yang dinyatakan dengan P dan dihitung menggunakan SPSS 26 untuk mempermudah analisis.
Tabel
Interpretasi Tingkat Kesukaran
	Nilai
	Interpretasi

	P = 0,00
	Sangat Sukar

	0,00 < P ≤ 0,30
	Sukar

	0,30 < P ≤ 0,70
	Sedang

	0,71 < P ≤ 1,00
	Mudah

	P = 1,00
	Sangat Mudah



4. Daya Pembeda
Daya pembeda tes mengukur kemampuan instrumen dalam membedakan peserta tes yang pandai dengan yang kurang pandai. Dasar pikiran daya pembeda adalah untuk membedakan dua kelompok besar peserta berdasarkan skor yang diperoleh. Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal, digunakan rumus dan dihitung dengan SPSS.
Tabel 3.7 Interpretasi Daya Pembeda
	Nilai
	Interpretasi

	> 2,00
	Sangat Baik

	0,40–1,00
	Soal Baik

	0,30–0,39
	Soal Diterima dan Diperbaiki

	0,20–0,29
	Soal Diperbaiki

	0,00–0,19
	Soal Ditolak


5. Uji Pengecoh Soal
Instrumen evaluasi berbentuk tes pilihan ganda harus memiliki pengecoh soal yang berfungsi dengan baik. Pengecoh soal dianggap berfungsi apabila banyak peserta didik yang memilih pengecoh tersebut. Jika seluruh peserta menjawab benar, maka soal tersebut dianggap kurang efektif (Arikunto, 2010: 214). Penilaian terhadap pengecoh menggunakan Frequency Of Selection dengan tabel interpretasi sebagai berikut:
Tabel
Interpretasi Pengecoh Soal
	Kategori
	Nilai Interpretasi

	Sangat Baik
	76% - 125%

	Baik
	126% - 150%

	Cukup
	151% - 175%

	Tidak Baik
	176% - 200%

	Sangat Tidak Baik
	> 200%



3.7 [bookmark: _Hlk196836898]Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan sudah jelas dan dapat diarahkan untuk menjawab menguji hipotesis dan rumusan masalah, pengertian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif.
Tahap Analisis data yaitu dengan melakukan penskoran hasil tes tertulis dengan menghitung rata-rata hasil tes dengan menggunakan validitas dan realibilitas. Setelah itu, Menguji normalitas distribusi data, dan uji-t. Menghitung effect size (ES) dan Membuat kesimpulan jenis data yang dikumpulkan pada penelitian. Sumber data keterampilan menyimak sebelum dan sesudah menggunakan media audio visual dapat diperoleh secara langsung. 
1. Uji Coba Prasyarat 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas Bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas digunakan dengan bantuan program komputer SPSS 26. Apabila probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Bertujuan untuk mengetahui apakah variasinya homogen. Cara yang digunakan untuk uji homogenitas adalah menggunakan uji F dengan bantuan program computer SPSS 26. Rumus yang akan digunakan, yaitu uji-f :  Mencari Fhitung sebagai berikut: 


Keterangan :  
 = varian kecil  
= varian besar 
 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis data dengan menggunakan uji normalitas dan homogen, apabila data populasi berdistribusi normal dan populasi berdistribusi homogen maka dilakukan hipotesis dengan uji-t. Pengujian yang dilakukan sebelum analisis Paired-Samples T Test, yaitu uji asumsi varian (uji levene’s), yaitu untuk mengetahui apakah varian sama atau berbeda. Setelah uji asumsi varian kemudian dilakukan uji Paired-Samples T Test, untuk mengambil keputusan dapat dilihat setelah dilakukan analisa data, yaitu:  
a. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
b. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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